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Children’s social skills are essential for developing the ability to interact, cooperate, 

follow rules, and respect others. This study aimed to determine the effect of the 

traditional bola bekel game on the social skills of Group B children at TK Negeri 

Pembina Samporoa. A quantitative approach with a pre-experimental one-group 

pretest–posttest design was employed. Data were collected through observations 

conducted before and after the intervention and analyzed using descriptive 

percentages and a paired t-test. The results showed that the proportion of children 

categorized as Very Well Developed increased from 0% to 38.33%, while the 

Developed as Expected category increased from 25% to 40%. Conversely, the 

Beginning to Develop category decreased from 48.33% to 21.66%, and the Not Yet 

Developed category declined from 26.66% to 0%. The hypothesis test produced a 

calculated t-value of 16.185, which was higher than the t-table value of 1.782 (16.185 

> 1.782). These findings indicate that the traditional bola bekel game had a 

significant positive effect on children’s social skills. Therefore, bola bekel can be 

used as a meaningful play activity to improve cooperation, interaction, rule-

following, and respect among kindergarten children. 

Keywords Bola bekel; Children’s social skills; Cooperation; Early childhood education; 

Traditional games. 
 

 

© 2026 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms 

and conditions of the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 

License (CC BY NC) license (https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Absorbent Mind: Journal of Psychology and Child Development 

 

158  

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses 

pendidikan, karena pada masa ini anak sedang berada pada fase keemasan (golden age). Pada 

periode ini, perkembangan seluruh aspek kemampuan anak berlangsung sangat pesat, baik secara 

fisik, kognitif, sosial, emosional, maupun moral. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU No. 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikam Nasional). Melalui pendidikan di lembaga PAUD, anak 

diberi berbagai kesempatan untuk berkembang secara optimal melalui kegiatan bermain yang 

bermakna. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan sejak dini adalah keterampilan sosial, yaitu 

kemampuan anak untuk berinteraksi, bekerja sama, menghargai, dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya. Keterampilan ini sangat penting sebagai dasar bagi anak untuk membangun 

hubungan positif dengan orang lain dan beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Kelompok B1 TK Negeri Pembina Samporoa, 

keterampilan sosial anak masih belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut terlihat dari 

masih ditemukannya anak yang kesulitan bekerja sama dalam kelompok, belum konsisten menaati 

aturan permainan, serta kurang mampu membangun keakraban dengan teman sebaya. Sebagian 

anak juga cenderung menunggu arahan, belum terbiasa berbagi peran dalam kegiatan kelompok, 

dan belum menunjukkan interaksi sosial yang stabil selama proses pembelajaran. Temuan awal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bekerja sama, disiplin dalam mengikuti aturan, dan 

membangun hubungan sosial dengan teman masih memerlukan stimulasi yang lebih terarah. Oleh 

karena itu, diperlukan kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berinteraksi secara langsung, bergiliran, berkomunikasi, serta belajar menghargai teman dalam 

suasana yang menyenangkan. Salah satu kegiatan yang dinilai sesuai dengan kebutuhan tersebut 

adalah permainan tradisional bola bekel.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih memerlukan stimulasi 

untuk mengembangkan kemampuan bekerja sama, menaati aturan, serta menjalin hubungan yang 

akrab dengan teman sebaya. Kondisi ini menarik untuk diteliti karena keterampilan sosial 

merupakan kemampuan penting yang mendukung keterlibatan anak dalam kegiatan kelompok, 

penyesuaian diri di lingkungan sekolah, serta pembentukan sikap disiplin, sportif, dan saling 
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menghargai. Permainan tradisional bola bekel dipilih karena dimainkan secara bersama dan 

bergiliran, sehingga menciptakan interaksi sosial secara alami (Wicaksono et al., 2025). Dalam 

permainan ini, anak harus menunggu giliran, menaati urutan dan aturan permainan, 

berkomunikasi dengan teman, menerima keberhasilan maupun kegagalan, serta memberikan 

kesempatan kepada pemain lain. Karakteristik tersebut sesuai dengan permasalahan yang 

ditemukan pada ketiga aspek keterampilan sosial anak di TK Negeri Pembina Samporoa. Oleh 

karena itu, permainan tradisional bola bekel layak diteliti sebagai kegiatan bermain yang 

menyenangkan sekaligus sebagai sarana untuk meningkatkan kerja sama, kepatuhan terhadap 

aturan, dan keakraban anak dengan teman sebaya. 

Salah satu alternatif kegiatan yang dapat digunakan untuk menstimulasi keterampilan sosial 

anak adalah permainan tradisional. Permainan tradisional merupakan permainan yang diwariskan 

secara turun-temurun dan sarat nilai-nilai kebersamaan, sportivitas, serta kerja sama. Menurut 

(Majid et al., 2025) permainan tradisional bola bekel merupakan salah satu bentuk permainan yang 

efektif untuk melatih kemampuan motorik halus anak karena dalam permainan ini anak 

mengontrol gerakan tangan dan jari untuk melempar dan menangkap bola, serta mengambil biji 

bekel satu per satu. Kegiatan tersebut membantu anak mengembangkan ketepatan, koordinasi, dan 

kekuatan otot-otot kecil di tangan. Melalui permainan tradisional, anak tidak hanya memperoleh 

kesenangan, tetapi juga belajar berinteraksi, mematuhi aturan, dan menghargai teman 

(Chatzipanteli & Adamakis, 2022). Selain itu, permainan tradisional juga berperan penting dalam 

melestarikan budaya bangsa di tengah maraknya permainan digital yang cenderung membuat anak 

bersifat individual dan pasif.  

Dari berbagai jenis permainan tradisional yang ada, permainan bola bekel dipilih karena 

memiliki karakteristik yang sesuai untuk melatih keterampilan sosial anak. Permainan ini dilakukan 

secara bergantian, sehingga anak belajar menunggu giliran, mematuhi aturan, serta menghargai 

keberhasilan maupun kesalahan teman. Aktivitas ini juga mendorong anak untuk saling 

berkomunikasi, bekerja sama, dan menunjukkan sikap sportif saat bermain. Selain itu, permainan 

bola bekel mudah dilakukan di lingkungan sekolah, menggunakan alat sederhana, dan dapat 

dimainkan oleh anak laki-laki maupun perempuan. Permainan bola bekel tidak hanya 

mengembangkan kemampuan fisik dan motorik anak, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial 

seperti kesabaran, tanggung jawab, dan empati (Heshimov, 2026). Ketika anak berpartisipasi dalam 

permainan ini, mereka belajar bagaimana berinteraksi dengan teman secara positif, mengendalikan 
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emosi, serta menghargai perbedaan kemampuan setiap individu. Melalui pengalaman tersebut, 

anak memperoleh kesempatan untuk belajar bersosialisasi dalam suasana yang menyenangkan.  

Lima penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permainan tradisional berkontribusi positif 

terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Permainan tradisional terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan bekerja sama, berinteraksi secara positif, berempati, menaati aturan, menyesuaikan 

diri, serta menghargai orang lain (Fazrin et al., 2025; Nuryanti et al., 2025; E. N. I. Sari et al., 2026; 

Wijayanti, 2018). Permainan tradisional juga terbukti mampu meningkatkan perkembangan sosial-

emosional anak setelah diberikan melalui desain one-group pretest–posttest (Aliyudin & Alvionita, 

2025; Deliana et al., 2017; Halida et al., 2025; Kartika et al., 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

permainan tradisional meningkatkan keterampilan sosial anak dari tahap pratindakan menjadi 

kategori sangat baik setelah tindakan pada siklus kedua (Gustian, 2021; Henning et al., 2024; 

Mappapoleonro et al., 2024; Prahastiwi et al., 2025). Permainan tradisional juga memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak, terutama dalam hal kerja sama, 

disiplin, komunikasi, dan kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya (Astini et al., 2021; Muti 

et al., 2025; Rillo-Albert et al., 2021; Sujariah & Azizah, 2025). Selain itu, kajian terhadap berbagai 

permainan tradisional menunjukkan bahwa kegiatan tersebut dapat meningkatkan interaksi 

dengan teman sebaya, kemampuan membangun hubungan, pemecahan masalah, rasa percaya diri, 

sikap saling membantu, serta kerja sama dalam kelompok (Anggraini, 2025; Rosita et al., 2020; D. A. 

M. Sari, 2025; Tohari et al., 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, permainan tradisional secara konsisten 

terbukti berpotensi mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan sosial-emosional anak. 

Namun, penelitian yang secara khusus menguji pengaruh permainan tradisional bola bekel 

terhadap aspek kerja sama dalam kelompok, kepatuhan terhadap aturan permainan, dan perilaku 

akrab dengan teman masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh permainan tradisional bola bekel terhadap keterampilan sosial anak Kelompok B1 di TK 

Negeri Pembina Samporoa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

sederhana (pre-eksperimental) (Hartono, 2019). Penelitian dilakukan dengan memberikan 

perlakuan berupa permainan tradisional bola bekel kepada anak Kelompok B di TK Negeri Pembina 
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Samporoa untuk mengetahui pengaruhnya terhadap keterampilan sosial anak. Desain penelitian 

yang digunakan yaitu One-Group Pretest–Posttest Design, di mana penelitian dilaksanakan melalui 

tiga tahap, yaitu pemberian tes awal (pretest), pemberian perlakuan (treatment), dan pemberian tes 

akhir (posttest) (Hartono, 2019). Melalui desain ini, peneliti dapat mengetahui perubahan 

keterampilan sosial anak sebelum dan sesudah diberikan permainan tradisional bola bekel, 

sehingga pengaruh perlakuan dapat dianalisis dengan lebih jelas dan sistematis.  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Samporoa, Kecamatan Mantikulore, Kota 

Palu, Sulawesi Tengah. Pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan selama 4 minggu pada bulan 

Oktober–November 2025.  Subjek penelitian yaitu peserta didik kelompok B TK Negeri Pembina 

Samporoa tahun 2025/2026 yang berjumlah 20 anak, terdiri dari 13 anak perempuan dan 7 anak laki-

laki .  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memperoleh data yang akurat mengenai pengaruh permainan tradisional bola 

bekel terhadap keterampilan sosial anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Samporoa. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan belajar dan aktivitas anak selama 

pelaksanaan permainan bola bekel untuk mengetahui perkembangan keterampilan sosial anak, 

seperti kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, berbagi, dan berinteraksi dengan teman sebaya. 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada guru Kelompok B 

sebagai narasumber guna memperoleh informasi yang berkaitan dengan kondisi keterampilan 

sosial anak serta pelaksanaan kegiatan permainan bola bekel selama penelitian berlangsung. Selain 

itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data penelitian berupa foto 

kegiatan, catatan, dan data pendukung lainnya sehingga dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai proses pelaksanaan penelitian di lapangan (Hartono, 2019). 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi anak, 

rubrik penilaian, panduan wawancara, alat permainan tradisional bola bekel, alat tulis, laptop dan 

kamera HP. Analisis inferensial dilakukan menggunakan uji t (paired sample t-test). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan sosial anak sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa permainan tradisional bola bekel pada anak Kelompok B di TK Negeri Pembina 

Samporoa. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.), yaitu apabila nilai Sig. 

< 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan dari permainan tradisional bola bekel terhadap 

keterampilan sosial anak, sedangkan apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. Dengan demikian, analisis inferensial dalam penelitian ini digunakan untuk 
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membuktikan hipotesis mengenai pengaruh permainan tradisional bola bekel terhadap 

peningkatan keterampilan sosial anak. 

Hipotesis Penelitian 

H₀: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan permainan tradisional bola bekel terhadap 

keterampilan sosial anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Samporoa. 

H₁: Terdapat pengaruh yang signifikan permainan tradisional bola bekel terhadap keterampilan 

sosial anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Samporoa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

          Untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional bola bekel terhadap keterampilan sosial 

anak di Kelompok B Tk Negeri Pembina Samporoa, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi. 

Sebagai langkah awal penelitian ini, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kepada SKepala 

sekolah Tk Negeri Pembina Samporoa terkait rencana penelitian di Kelompok B Tk Negeri Pembina 

Samporoa. 

Hasil Pengamatan Sebelum di Berikan Perlakuan 

Tabel 1. Aspek Kerja Sama Dalam Kelompok 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa 20 anak menjadi subjek penelitian pada 

kelompok B1 di TK Negeri Pembina Samoroa. Aspek kerja sama dalam kelompok yang masuk 

kategori Berkembang Sangat Baik belum ada anak yang mencapai kategori tersebut; terdapat 8 anak 

(40%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan; terdapat 9 anak (45%) pada kategori mulai 

berkembang; dan terdapat 3 anak (15%) pada kategori belum berkembang. 

 

 

 

 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 Berkembang Sangat Baik  0 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan 8 40 

3 Mulai Berkembang 9 45 

4 Belum Berkembang 3 15 

 Total 20 100 
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Tabel 2. Aspek Menaati Aturan dalam Permainan 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel  2 di atas, dapat diketahui bahwa pada anak yang menaati aturan dalam 

permainan di kelompok B1 TK Negeri Pembina Samporoa, belum ada anak yang mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik. Terdapat 4 anak (20%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan, 11 

anak (55%) pada kategori Mulai Berkembang, dan 5 anak (25%) pada kategori Belum Berkembang. 

Tabel 3. Aspek Berperilaku Akrab dengan Teman 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa pada 20 anak yang menjadi subjek 

penelitian di Kelompok B1 TK Negeri Pembina Samporoa , Aspek Berperilaku Akrab Dengan 

Teman yang masuk kategori Berkembang Sangat Baik belum ada anak yang mencapai kategori 

tersebut. Terdapat 3 anak (15%) yang Berkembang Sesuai Harapan, 9 anak (45%) dalam kategori 

mulai berkembang, dan 8 anak (40%) yang Belum Berkembang. 

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Sebelum Diberikan Perlakuan Menggunakan Permainan Tradisional 

Bola Bekel 

 F % F % F %  

 

Kategori 

Aspek yang diamati 

Aspek Kerja Sama 

Dalam Kelompok 

Aspek Menaati 

Aturan Dalam 

Permainan 

Apek 

Berperilaku 

Akrab Dengan 

Teman 

Rata-

rata 

Berkembang sangat baik (SBS) 0 0% 0 0% 0 0% 0% 

Berkembang sesuai harapan 

(BSH) 

8 40% 4 20% 3 15% 25% 

No Kategori Frekuensi Presentase(%) 

1 Berkembang Sangat Baik  0 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan 4 20 

3 Mulai Berkembang 11 55 

4 Belum Berkembang 5 25 

 Total 20 100 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 Berkembang Sangat Baik  0 0 

2 Berkembang Sesuai Harapan 3 15 

3 Mulai Berkembang 9 45 

4 Belum Berkembang 8 40 

 Total 20 100 
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Mulai berkembang (MB) 9 45% 11 55% 9 45% 48,33% 

Belum berkembang (BB) 3 15% 5 25% 8 40% 26,66% 

Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 100% 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 4 rekapitulasi di atas, terlihat bahwa dari 20 anak di Kelompok B1 TK 

Negeri Pembina Samporoa yang menjadi subjek penelitian dalam pengamatan dilakukan untuk 

melihat pengaruh permainan tradisional bola bekel terhadap keterampilan sosial anak usia dini 

sebelum menggunakan media permainan bola bekel. Terdapat 0% anak yang belum mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 25% anak dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), 48,33% anak dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan 26,66% anak dalam kategori 

Belum Berkembang (BB). 

Tabel 5. Histogram Rekapitulasi Sebelum Diberikan Perlakuan Menggunakan Permainan 

Tradisional Bola Bekel 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Sesuai dengan gambar Histogram 4.5, pengamatan pengaruh permainan tradisional bola 

bekel terhadap keterampilan sosial anak sebelum diberikan perlakuan, pada ketiga aspek yang telah 

diamati, terlihat bahwa kategori MB lebih banyak. Berdasarkan uraian histogram pengamatan hasil 

tersebut, peneliti berencana melaksanakan penelitian dengan menggunakan permainan tradisional 

bola bekel untuk mengamati keterampilan sosial pada anak agar lebih baik dan sesuai dengan 

harapan guru dan peneliti. Peneliti memilih bola bekel untuk mengamati keterampilan sosial anak 

karena permainan ini membuat anak berinteraksi secara natural tanpa merasa sedang dites. Aturan 

mainnya langsung melatih sikap penting seperti menunggu giliran, bersikap sportif saat kalah atau 

menang, dan berani berkomunikasi saat terjadi konflik. 
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Hasil Pengamatan Sesudah Diberikan Perlakuan 

Setelah menggunakan permainan tradisional bola bekel, peneliti melakukan observasi 

terhadap kemampuan anak. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti di kelompok B1 TK Negeri 

Pembina Samporoa. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Aspek Kerjasama Dalam Kelompok 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa 20 anak menjadi subjek penelitian pada 

kelompok B1 di TK Negeri Pembina Samporoa. Aspek kerjasam dalam kelompok, yang masuk 

kategori Berkembang Sangat Baik terdapat 10 anak (50%), terdapat 7 anak (35%) untuk kategori 

berkembang sesuai harapan, terdapat 3 anak (15%) untuk kategori Mulai Berkembang, dan Tidak 

terdapat anak yang Belum Berkembang 

Tabel 7. Aspek Menaati Aturan Dalam Permainan 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa 20 anak menjadi subjek penelitian pada 

kelompok B1 di TK Negeri Pembina Samporoa. Melihat aspek perilaku akrab dengan teman, pada 

kategori Berkembang Sangat Baik terdapat 8 anak (40%); pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 

terdapat 8 anak (40%); pada kategori Mulai Berkembang terdapat 4 anak (20%); dan pada kategori 

Belum Berkembang tidak terdapat anak. 

 

 

 

 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 Berkembang Sangat Baik  10 50 

2 Berkembang Sesuai Harapan 7 35 

3 Mulai Berkembang 3 15 

4 Belum Berkembang 0 0 

 Total 20 100 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 Berkembang Sangat Baik  8 40 

2 Berkembang Sesuai Harapan 8 40 

3 Mulai Berkembang 4 20 

4 Belum Berkembang 0 0 

 Total 20 100 
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Tabel 8. Aspek Berperilaku Akrab dengan Teman 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa 20 anak menjadi subjek penelitian pada 

kelompok B1 di TK Negeri Pembina Samporoa. Melihat aspek perilaku akrab dengan teman, yang 

masuk kategori Berkembang Sangat Baik terdapat 5 anak (25%), kategori Berkembang Sesuai 

Harapan terdapat 9 anak (45%), kategori Mulai Berkembang terdapat 6 anak (30%), dan tidak 

terdapat pada kategori Belum Berkembang. 

Tabel 9. Hasil Rekapitulasi Sesudah Menggunakan Media Permainan Tradisional Bola Bekel 

  Sumber: Data diolah penulis, 2026 

  Berdasarkan Tabel 9 rekapitulasi di atas, dari 20 anak Kelompok B1 TK Negeri Pembina 

Samporoa yang menjadi subjek penelitian dalam pengamatan dilakukan untuk melihat pengaruh 

permainan tradisional bola bekel terhadap keterampilan sosial anak usia dini. Terdapat 38,33% anak 

dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 40% anak dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), 21,66% anak dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan tidak terdapat anak 

dalam kategori Belum Berkembang. 

 

 

 

 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 Berkembang Sangat Baik  5 25 

2 Berkembang Sesuai Harapan 9 45 

3 Mulai Berkembang 6 30 

4 Belum Berkembang 0 0 

 Total 20 100 

 

 

Kategori 

Aspek yang diamati 

Aspek Kerja 

Sama Dalam 

Kelompok 

Aspek 

Menaati 

Aturan Dalam 

Permainan 

Apek 

Berperilaku 

Akrab Dengan 

Teman 

 

Rata- 

Rata 

(%) 

F % F % F %  

Berkembang Sangat baik (BSB) 10 50% 8 40% 5 25% 38,33% 

Berkembang sesuai harapan 

(BSH) 

7 35% 8 40% 9 45% 40% 

Mulai berkembang (MB) 3 15% 4 20% 6 30% 21,66% 

Belum berkembang (BB) 0 0% 0 0% 0 0% 0% 

Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 100% 
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Tabel 10. Histogram Rekapitulasi Sesudah Diberikan Perlakuan Menggunakan Permainan 

Tradisional Bola Bekel 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Sesuai dengan hasil pada histogram 4.10, dapat diketahui hasil rekapitulasi setelah diberi 

perlakuan. Terdapat perbedaan yang cukup jauh dibandingkan dengan diagram di atas. Aspek 

yang paling menonjol yaitu kategori Berkembang Sangat Baik, sedangkan yang menurun terlihat 

pada kategori Mulai Berkembang pada semua aspek yang diamati. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh permainan tradisional bola bekel terhadap keterampilan sosial anak efektif. 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Perbedaan Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Permainan Tradisioanal Bola Bekel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa dari 20 anak didik yang menjadi subjek 

penelitian sebelum menggunakan Permainan Tradisional Bola Bekel, terdapat (0%) dalam kategori 

Berkembang Sangat Baik dalam semua aspek yang diamati, (25%) dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), (48,33%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan (26,66%) dalam kategori 

0
2
4
6
8

10
12

Aspek kerjasama dalam kelompok Aspek kemampuan menaati aturan
dalam permainan

Aspek kemampuan berprilaku akrab
dengan teman

Berkembang sangat baik (BSB) Berkembang sesuai harapan (BSH)

Mulai berkembang (MB) Belum berkembang (BB)

 

Kategori 

Sebelum Bermain 

Bola Bekel 

Sesudah Bermain 

Bola       Bekel 

Persentase (%) Persentase (%) 

Berkembang Sangat Baik 0 38,33 

Berkembang 

Sesuai Harapan 

25 40 

Mulai Berkembang 48,33 21,66 

Belum Berkembang 26,66 0 

Jumlah 100 100 
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Belum Berkembang (BB). Selanjutnya, setelah menggunakan Permainan Tradisional Bola Bekel, 

terdapat (38,33%) dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), (40%) dalam kategori Berkembang 

Sesuai Harapan, (21,66%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan (0%) dalam kategori Belum 

Berkembang (BB). 

Analisis Deskriptif 

Deskriptif data merupakan data yang diperoleh untuk mendukung pembahasan hasil 

penelitian. Gambaran data di bawah ini akan menunjukkan kondisi pengaruh permainan tradisional 

bola bekel sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan. 

Tabel 12. Descriptive Statistics 

 
N 

Minimu

m 

Maximu

m 
Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Sebelum Perlakuan 20 3.00 9.00 118.00 5.9000 1.88903 

Sesudah Perlakuan 20 6.00 12.00 190.00 9.5000 1.84961 

Valid N (listwise) 20      

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Sesuai Tabel 12, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata meningkat dari 5,90 sebelum perlakuan 

menjadi 9,50 sesudah perlakuan, dengan jumlah sampel 20. Nilai minimum dan maksimum juga 

meningkat, sementara standar deviasi relatifnya hampir tidak berubah. Hal ini mengindikasikan 

adanya peningkatan hasil setelah perlakuan. 

Tabel 13. Test of Normality 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan 

N 20 20 

Normal Parametersa Mean 5.9000 9.5000 

Std. Deviation 1.88903 1.84961 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .133 .143 

Positive .133 .107 

Negative -.120 -.143 

Kolmogorov-Smirnov Z .595 .642 

Asymp. Sig. (2-tailed) .870 .805 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Sebelum data diolah untuk uji t, terlebih dahulu harus diuji normalitasnya. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah suatu distribusi data berdistribusi normal atau tidak. Hal ini 

penting untuk diketahui karena berkaitan dengan uji statistik yang tepat untuk digunakan. Sesuai 

Tabel 13 di atas, berdasarkan hasil uji Kolmogorov–Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. 

Sig.) sebesar 0,870 untuk data sebelum perlakuan dan 0,805 untuk data sesudah perlakuan. Kedua 
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nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sebelum dan sesudah 

perlakuan berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan data dapat 

dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik. 

Table 14. Paired Samples Test 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 

Sesuai tabel 14 dapat diketahui nilai t hitung adalah sebesar 16.185 pada uji t tanda plus minus 

tidak diperhatikan sehingga nilai t hitung 16.185 > t table 1.782288, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima, Ho ditolak dan Hi diterima yang berarti terdapat pengaruh permainan tradisional 

bola bekel terhadap keterampilan sosial anak usia dini berdasarkan perbandingan di ketahui nilai 

signifikan, 0,00<0,05 sesuai dengan dasar kemampuan keputusan dalam paried samples test, maka 

dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional bola bekel mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap efektivitas permainan Tradisional Bola Bekel terhadap keterampilan sosial anak usia dini di 

Kelompok B1 TK Negeri Pembina Samporoa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional bola bekel berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterampilan sosial anak Kelompok B1 di TK Negeri Pembina Samporoa. 

Setelah tiga kali pemberian perlakuan, nilai rata-rata keterampilan sosial meningkat dari 5,90 

menjadi 9,50. Persentase kategori Berkembang Sangat Baik meningkat dari 0% menjadi 38,33%, 

sedangkan kategori Berkembang Sesuai Harapan meningkat dari 25% menjadi 40%. Sebaliknya, 

kategori Mulai Berkembang menurun dari 48,33% menjadi 21,66% dan kategori Belum Berkembang 

menurun dari 26,66% menjadi 0%. Hasil paired-samples t-test memperoleh nilai (t=-16,185), (df=19), 

dan (p<0,001), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan sosial anak sebelum 

dan sesudah mengikuti permainan bola bekel. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences t Df Sig. (2-

tailed)   Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum 

Perlakuan - 

Sesudah 

Perlakuan 

-3.60000 .99472 .22243 -

4.0655

4 

-

3.1344

6 

-

16.18

5 

19 .000 
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Peningkatan tersebut terlihat pada tiga aspek yang diamati, yaitu kerja sama dalam 

kelompok, kepatuhan terhadap aturan permainan, dan perilaku yang akrab dengan teman. Pada 

aspek kerja sama, jumlah anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik meningkat dari tidak ada 

menjadi 10 anak atau 50%. Pada aspek menaati aturan, kategori Berkembang Sangat Baik meningkat 

dari tidak ada menjadi 8 anak (40%). Sementara itu, pada aspek berperilaku akrab dengan teman, 

kategori Berkembang Sangat Baik meningkat dari tidak ada menjadi 5 anak (25%). Tidak terdapat 

lagi anak dalam kategori Belum Berkembang pada ketiga aspek setelah perlakuan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perubahan tidak hanya terjadi pada skor keseluruhan, tetapi juga pada 

perilaku sosial yang tampak selama kegiatan bermain. 

Secara teoretis, hasil tersebut dapat dijelaskan melalui pandangan Vygotsky (Taber, 2025) 

bahwa perkembangan anak berlangsung melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman 

sebaya. Ketika bermain bola bekel, anak yang belum mampu menunggu giliran, menaati aturan, 

atau berkomunikasi dengan baik memperoleh contoh, arahan, dan bantuan dari guru, peneliti, serta 

teman bermain. Bantuan tersebut berfungsi sebagai scaffolding yang secara bertahap membantu anak 

melakukan perilaku sosial secara mandiri. Permainan dalam kelompok kecil juga menyediakan 

ruang bagi anak untuk berinteraksi, berbagi perhatian, menyelesaikan perbedaan, dan membangun 

hubungan dengan teman-teman. Penelitian tentang interaksi anak prasekolah menunjukkan bahwa 

percakapan dan kegiatan bermain dengan objek merupakan bentuk interaksi sosial yang paling 

sering dilakukan, sedangkan interaksi kooperatif semakin berkembang seiring bertambahnya usia 

anak (Degotardi et al., 2019; Johnson, 2025). 

Pada aspek kerja sama, permainan bola bekel mengharuskan anak menggunakan alat yang 

sama, mengikuti urutan permainan, memberikan kesempatan kepada teman, serta menerima 

pergantian pemain saat melakukan kesalahan. Situasi tersebut membuat anak tidak hanya bermain 

untuk mencapai keberhasilan pribadi, tetapi juga belajar menjaga kelangsungan permainan 

Bersama (Yogman et al., 2018; Zosh et al., 2018). Anak memberikan dukungan ketika temannya 

mengalami kesulitan, mengingatkan aturan, dan membantu merapikan peralatan setelah kegiatan 

selesai. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa permainan tradisional 

berbasis filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara dapat mengembangkan kerja sama, komunikasi, 

pengendalian emosi, serta hubungan sosial pada anak usia dini (Lathifah et al., 2025; Shakila et al., 

2025). Kajian mengenai pembelajaran berbasis permainan juga menunjukkan bahwa permainan 

tradisional mendukung perkembangan kerja sama, kerja tim, ketahanan, kepercayaan diri, serta 
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penghargaan terhadap nilai-nilai budaya.  

Temuan pada aspek menaati aturan menunjukkan bahwa bola bekel dapat digunakan untuk 

menumbuhkan disiplin, kesabaran, kejujuran, dan tanggung jawab. Setiap anak harus menunggu 

giliran, melempar dan menangkap bola sesuai tahapan, mengambil biji bekel berdasarkan urutan, 

serta menyerahkan kesempatan kepada pemain berikutnya jika melakukan kesalahan. Aturan yang 

jelas dan langsung diterapkan membuat anak belajar memahami konsekuensi perilaku dalam 

situasi yang menyenangkan. Temuan ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa 

permainan tradisional mengandung nilai kebahagiaan, persahabatan, kebebasan, demokrasi, 

kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab sosial (Rakhoveio et al., 2025).Permainan 

tradisional juga umumnya memerlukan keterlibatan fisik, kerja sama, perhatian, dan pemahaman 

terhadap aturan, sehingga dapat menjadi sarana pembelajaran sosial yang lebih kontekstual 

daripada penyampaian aturan secara verbal saja 

Pada aspek perilaku akrab dengan teman, permainan bola bekel menciptakan interaksi 

langsung yang memungkinkan anak berkomunikasi, memberikan dukungan, menerima kekalahan, 

dan menghargai keberhasilan teman. Aktivitas tersebut membantu anak yang sebelumnya 

cenderung bermain sendiri agar lebih terlibat dalam kelompok. Penelitian mengenai interaksi anak 

dalam kelompok kecil menunjukkan bahwa kualitas interaksi selama kegiatan bersama 

berhubungan dengan hubungan teman sebaya dan perkembangan perilaku sosial-emosional anak 

(Pervez & Galea, 2024). Penelitian lain juga menemukan bahwa intervensi yang melibatkan teman 

sebaya dapat meningkatkan interaksi sosial dan permainan kooperatif pada anak yang sebelumnya 

cenderung terisolasi .Dengan demikian, keakraban tidak terbentuk hanya karena anak berada 

dalam ruang yang sama, tetapi melalui pengalaman berulang dalam berbagi aktivitas, mengikuti 

aturan bersama, dan menyelesaikan dinamika permainan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan bahwa permainan tradisional membantu 

anak mengembangkan persahabatan, kebebasan berekspresi, kemampuan bekerja sama, serta 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah sosial (Özcan & Sakız, 2025). Permainan menghadirkan 

tujuan, aturan, hasil yang belum diketahui, serta berbagai cara untuk menghadapi masalah bersama 

pemain lain. Implementasi permainan tradisional dalam pembelajaran juga dilaporkan dapat 

meningkatkan interaksi, komunikasi, kompetensi sosial, pengelolaan perilaku, dan regulasi emosi 

pada kelompok anak dengan beragam karakteristik. Secara khusus, penggunaan bola bekel sebagai 

media pembelajaran ditemukan dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, kolaboratif, 
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dan menyenangkan serta mendukung perkembangan aspek kognitif, psikomotorik, afektif, sosial, 

dan spiritual.  

Meskipun demikian, temuan penelitian ini tidak dapat dimaknai bahwa setiap permainan 

tradisional secara otomatis meningkatkan keterampilan sosial. Dampak permainan sangat 

dipengaruhi oleh cara guru mengatur kelompok, menjelaskan aturan, memberi contoh, 

mendampingi anak, serta memastikan seluruh anak memperoleh kesempatan bermain yang setara. 

Permainan yang terlalu menekankan persaingan berpotensi menimbulkan konflik, dominasi 

pemain tertentu, atau kekecewaan pada anak yang sering gagal. Penelitian menunjukkan bahwa 

respons anak terhadap situasi kooperatif dan kompetitif dapat berbeda menurut usia; anak yang 

lebih muda dalam situasi kompetitif cenderung lebih memprioritaskan kepentingannya sendiri 

(Domberg et al., 2018; Gasser et al., 2017). Oleh sebab itu, guru perlu menekankan kerja sama, 

sportivitas, dukungan antarteman, dan penerimaan terhadap hasil permainan, bukan sekadar 

kemenangan. 

Selain itu, desain one-group pretest–posttest belum dapat sepenuhnya memastikan bahwa 

seluruh peningkatan hanya disebabkan oleh permainan bola bekel karena penelitian ini tidak 

menggunakan kelompok kontrol. Jumlah subjek yang terbatas pada satu kelas dan perlakuan yang 

diberikan sebanyak tiga kali juga membatasi generalisasi hasil. Hubungan antara aktivitas bermain 

dan kompetensi sosial dapat dipengaruhi oleh kemampuan awal anak, pola asuh, iklim kelas, 

pengalaman bermain sebelumnya, serta intensitas interaksi dengan teman (Hosokawa et al., 2024; 

Sanders & Turner, 2018). Kajian lain bahkan menunjukkan bahwa hubungan antara kompleksitas 

bermain dan kompetensi sosial tidak selalu kuat dan masih memerlukan penelitian longitudinal 

untuk menjelaskan arah hubungannya. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti 

awal yang kuat, tetapi perlu dikonfirmasi melalui penelitian dengan kelompok kontrol, sampel yang 

lebih besar, dan waktu intervensi yang lebih lama. 

Secara afirmatif, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa permainan tradisional dapat 

menjadi strategi pembelajaran berbasis budaya lokal yang relevan untuk pendidikan anak usia dini. 

Bola bekel tidak hanya melatih koordinasi mata dan tangan, konsentrasi, serta ketangkasan, tetapi 

juga menghadirkan situasi sosial yang nyata untuk belajar bekerja sama, menaati aturan, menunggu 

giliran, berkomunikasi, dan membangun keakraban. Namun, efektivitasnya bergantung pada 

desain kegiatan yang terarah serta pendampingan dari guru. Oleh karena itu, permainan bola bekel 

dapat digunakan sebagai alternatif kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan sosial 
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anak, dengan tetap memperhatikan karakteristik perkembangan, keamanan, kesempatan bermain 

yang adil, serta refleksi setelah permainan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di TK Negeri Pembina 

Samporoa, dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional bola bekel berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan sosial pada anak usia dini di Kelompok B1. Hal ini terlihat dari 

peningkatan pada setiap aspek yang diamati setelah diberikan perlakuan menggunakan permainan 

bola bekel, yaitu kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat dari 0% menjadi 38,33%, 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat dari 25% menjadi 40%, sedangkan kategori 

Mulai Berkembang (MB) menurun dari 48,33% menjadi 21,66%, dan kategori Belum Berkembang 

(BB) menurun dari 26,66% menjadi 0%. Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 16,185 lebih besar dari t tabel 1,782288 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis penelitian diterima dan menunjukkan bahwa permainan tradisional bola bekel efektif 

dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini. Oleh karena itu, disarankan agar anak lebih 

sering bermain bola bekel bersama teman-teman untuk melatih kerja sama dan sikap saling 

menghargai, guru lebih aktif melibatkan semua anak dalam permainan kelompok, terutama anak 

yang kurang percaya diri, serta pihak sekolah mendukung penggunaan permainan tradisional 

sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran dan bermain. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan peneliti serta menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian sejenis mengenai permainan tradisional dan perkembangan keterampilan sosial pada 

anak usia dini. 
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